SKRIPSI

EVALUASI PERTUMBUHAN TANAMAN PADI (Oryza sativa)
AKSESI F1 DAN TETUA INPAGO UNSOED 1 DAN INPARA 8
SERTA SILANG BALIK F1 DENGAN TETUA INPAGO
UNSOED 1

GROWTH EVALUATION OF RICE (Oryza sativa) F1
ACCESION AND ITS PARENTAL LINES OF INPAGO
UNSOED 1 AND INPARA 8, AND BACKCROSSING OF F1
ACESSION WITH INPAGO UNSOED 1

"'u. <y
Uacaypeucasdl

Bevi Verando Akbar
05091181823002

PROGRAM STUDI AGRONOMI
JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2022



SUMMARY

BEVI VERANDO AKBAR, Growth Evaluation of Rice (Oryza sativa) F1 Accesion
and Its Parental Lines of Inpago Unsoed 1 and Inpara 8, and Backcrossing of F1
Acession with Inpago Unsoed 1 (Supervised by RUJITO AGUS SUWIGNYO).

This research was conducted to continue previous research and identify agronomic
characters and obtain BC1F1 acession from backcrossing of Inpago Unsoed 1 and
F1 accession which have dual tolerance traits that are resistant to submerged stress
in the vegetative phase and drought stress in the generative phase. This research was
carried out in the greenhouse of the Department of Agricultural Cultivation, Faculty
of Agriculture, Sriwijaya University from September 2021 to January 2022. The
study used Inpara 8, Inpago Unsoed 1 and F1 accession. This study used a
randomized complete block design. The observed variables were plant height, tiller
number, panicle number, grain number of panicle, number of grains per clump,
weight of panicle grain, fresh weight of grain, dry weight of grain, weight of 1000
grains, percentage of empty grain, flowering age and harvesting age. The data were
analyzed using the ANOVA test and continued with the 5% honest significant
difference test. The Inpara 8 variety had better agronomic characteristics than the
Inpago Unsoed 1 and F1 accession based on the parameters of the amount of grain
per panicle, flowering age and harvest age. A backcrossing cross between Inpago
Unsoed 1 (?) x F1 accession (2) produced 107 seeds from 376 pollinated flowers
with a percentage of 28.04% of the crosses. The length of the husked rice and the
width of the broken-skinned rice of the BC1F1 accession was very significantly
different from its parents and had a relatively slender grain shape of 3.13 mm.
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RINGKASAN

BEVI VERANDO AKBAR, Evaluasi Pertumbuhan Tanaman Padi (Oryza sativa)
Aksesi F1 dan Tetua Inpago Unsoed 1 dan Inpara 8 Serta Silang Balik F1 dengan
Tetua Inpago Unsoed 1 (Dibimbing oleh RUJITO AGUS SUWIGNYO).

Penelitian dilakukan untuk melanjutkan penelitian sebelumnya dan
mengidentifikasi karakter agronomi serta memperoleh keturunan BC1F1 dari hasil
persilangan backcrossing tetua Inpago Unsoed 1 dan Aksesi F1 yang memiliki sifat
dual toleran yang tahan terhadap cekaman terendam pada fase vegetatif dan cekaman
kekeringan pada fase generatif. Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca Jurusan
Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir
pada bulan September 2021 sampai dengan Januari 2022. Penelitian menggunakan
Varietas Inpara 8, Inpago Unsoed 1 dan Aksesi F1. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK), peubah yang diamati meliputi tinggi tanaman,
jumlah anakan perumpun, jumlah malai perumpun, jumlah gabah permalai, jumlah
gabah perumpun, berat kering gabah panen permalai, berat kering gabah panen per
rumpun, berat kering gabah perumpun, berat 1000 butir gabah, persentase gabah
hampa, umur berbunga dan umur panen. Analisis keragaman menggunakan uji anova
dan dilanjutkan dengan uji BNJ 5%. Varietas Inpara 8 memiliki karakter agronomi
yang lebih baik dibandingkan dengan Varietas Inpago Unsoed 1 dan Aksesi F1
berdasarkan parameter jumlah gabah per malai, umur berbunga dan umur panen.
Persilangan backcrossing antara Varietas Inpago Unsoed 1 () x Aksesi F1 (&)
menghasilkan 107 benih hasil persilangan dari 376 bunga yang diserbuki dengan
persentase hasil persilangan sebesar 28,04%. Panjang beras pecah kulit dan lebar
beras pecah kulit Aksesi BC1F1 berbeda sangat nyata dengan tetuanya dan memiliki
bentuk beras pecah kulit tergolong ramping yakni 3,13 mm.

Kata kunci : Evaluasi pertumbuhan, Backrossing, Inpara 8, Unsoed 1, F1, BC1F1



SKRIPSI

EVALUASI PERTUMBUHAN TANAMAN PADI (Oryza sativa)
AKSESI F1 DAN TETUA INPAGO UNSOED 1 DAN INPARA 8
SERTA SILANG BALIK F1 DENGAN TETUA INPAGO
UNSOED 1

Sebagai salah satu syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian
pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

i -
L L av
MUALayprucABOY

Bevi Verando Akbar
05091181823002

PROGRAM STUDI AGRONOMI
JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2022



SERTA SILANG BALIK F1 DENGAN TE'
UNSOED 1

SKRIPSI
Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian pada
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya
| Oleh :

Bevi Verando Akbar
05091181823002

Indralaya, Juli 2022
Pembimbing,

E% Prof. Dr. Ir. Rujito Agus Suwignyo
o NIP. 196209091985031006

Mengetahui,

.
o IS11] o L -

19641229190011001



I, Rujito Agus Suwignyo, M. Ag'
, assoglooe

Indralaya, Juli 2022

Koordinator
Program Studi Agronomi

ati, S. P., M. Si. Dr. Ir. Yakup, M. S.
12081995032001 NIP. 196211211987031001



Bevi Verando Akbar

1 05091181823002

: Evaluasi Pertumbuhan Tanaman Padi (Oryza sativa) Aksesi F1 dan Tetua
Inpago Unsoed 1 dan Inpara 8 Serta Silang Balik F1 dengan Tetua

Inpago Unsoed 1

Menyatakan bahwa semua data dan informasi yang didapat dan dibuat

- dalam skripsi ini merupakan hasil penelitian saya sendiri dibawah supervise

pembimbing, kecuali yang disebutkan dan dijjelaskan sumbernya. Apabila

dikemudian hari ditemukan unsur plagiasi dalam skripsi ini, maka saya siap
menerima sanksi akademik dari Universitas Sriwijaya.

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak
mendapatkan paksaan dari pihak manapun.

Indralaya, Juli 2022

'3JBBBAJX906324 2

Bevi Verando Akbar




RIWAYAT HIDUP

Skripsi ini di tulis oleh Bevi Verando Akbar, lahir di Palembang, 01 Juli 2000.
Penulis merupakan anak kedua dari pasangan Bapak Aljanatul Adin dan Ibu Moryati.
Penulis adalah anak kedua dari dua bersaudara, ia memiliki seorang kakak
perempuan dengan nama Desti Susan Valentin. Keluarga penulis saat ini berdomisili
di Palembang, Kecamatan Alang-Alang Lebar.

Penulis menempuh pendidikan di SDN 138 Palembang pada tahun 2006 dan
lulus pada tahun 2012 dan melanjutkan pendidikan di SMPN 52 Palembang pada
tahun 2012 dan lulus pada tahun 2015 serta pada tahun 2015 penulis melanjutkan
pendidikan SMAN 22 Palembang dan lulus pada tahun 2018.

Penulis saat ini berstatus sebagai salah satu mahasiswa Jurusan Budidaya
Pertanian Prodi Agronomi angkatan 2018 Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.
Selama di perkuliahan penulis aktif mengikuti berbagai organisasi diantaranya
HIMAGRON (Himpunan Mahasiswa Agronomi) sebagai Biro Kestari Periode
2018/2019 dan Sekretaris Umum Periode 2019/2020 dan BO KURMA (Badan

Otonom Komunitas Riset Mahasiswa) sebagai anggota Kompetisi dan Prestasi.



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT karena atas berkat dan
rahmat-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul Evaluasi
Pertumbuhan Tanaman Padi (Oryza sativa) Aksesi F1 dan Tetua Inpago
Unsoed 1 dan Inpara 8 Serta Silang Balik F1 dengan Tetua Inpago Unsoed 1.
Shalawat serta salam tak lupa penulis sanjungkan kepada Nabi besar Nabi
Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat dan para pengikut beliau hingga akhir
zaman.

Penulis mengucapkan terimakasih kepada :

1. Bapak Prof. Dr. Ir. Rujito Agus Suwignyo, M.Agr. selaku dosen pembimbing
akademik dan pembimbing skripsi dengan kesabaran beliau yang telah banyak
memberikan ilmu, bimbingan, saran dan memberikan arahan serta telah
memfasilitasi kegiatan penelitian ini sejak persiapan hingga terselesaikannya
skripsi ini.

2. lbu Dr. Irmawati, S.P., M.Si.,, M.Sc. selaku dosen pembahas yang telah
memberikan masukan, kritik dan saran kepada penulis dari seminar pra
penelitian hingga terselesaikannya skripsi ini.

3. Kedua orang tua penulis yakni ayah Aljanatul Adin dan ibu Moryati yang telah
memberikan doa, dukungan dan motivasi serta mempercayakan setiap
keputusan dan tanggung jawab kepada penulis.

4. Terimakasih juga kepada kakak penulis yakni Desti Susan Valentin yang telah
memberikan dukungan secara moril dan finansial kepada penulis selama
kegiatan perkuliahan penulis.

5. Instansi Universitas Sriwijaya, Fakultas Pertanian, Jurusan Budidaya Pertanian
terkhusus Program Studi Agronomi.

6. Mbak Yati selaku admin yang telah membantu penulis dalam proses
administrasi sehingga tahap menuju terselesaikannya skripsi ini menjadi
lancar.

7. Tema-teman “Adinda 24” yakni Syafira, Betris, Novita, Sintia dan Naya yang

telah menyemangati, menghibur dan membantu penulis selama perkuliahan.

Universitas Sriwijaya



8. Tak lupa juga teman-teman satu penelitian yakni Syafira, Novita, Fahmi, Dani,
Aci, Andra, Ismi dan Niluh yang telah bahu membahu menyelesaikan
penelitian ini.

9. Kepada teman-teman Agronomi 2018 yang telah menemani dari awal
perkuliahan hingga selesainya perkuliahan.

Tanpa bantuan, bimbingan dan dukungan dari seluruh pihak skripsi ini
tidak dapat terselesaikan dengan tepat waktu. Penulis mohon maaf bila masih
terdapat kekurangan dan kesalahan dalam penulisan skripsi ini. Akhir kata,
penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan dapat

digunakan dengan sebaik-baiknya.

Indralaya, Juli 2022

Bevi Verando Akbar

Universitas Sriwijaya



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR . IX
DAFTAR IST ..o Xi
DAFTAR GAMBAR ... XV
DAFTAR TABEL ...t Xvii
BAB 1 PENDAHULUAN ...ttt 1
1.1, Latar BelaKang ........cccoooiiiiiiiieee e 1
1.2, TUJUBIN ..ttt bbbttt bbbt 2
1.3 HIPOTESHS ...ttt 2
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA ..ot 3
2.1. Tanaman Padi (Oryza Sativa L.).........cccceiiiiiiiiniiieeee e 3
2.2. Klasifikasi Tanaman Padi (Oryza sativa L.).......c.cccccoevveveiieieece e 3
2.3. MOIfolOgi Padi ......c.cccviiiiiiiicc e 3
2.3.00 AKAY e 3
2.3.2. BALANG ..eiiiiiie i 3
2.3.3. DAUN ...t s 3
2.3.4. Malai Padi......c.oiviiiiiiiiieiiee e 4
2.3.5. GADAN ...t 4

2.4. Fase Pertumbuhan Padi ...........ccooiiiiiieiieeee e 4
2.5. Syarat Tumbuh Tanaman Padi ..........ccceoereiiiiieiiieeee e 4
2.6. RAWA LEDAK ..o 5
2.7. Varietas Tanaman Padi...........ccocooiiiiiiiiiene e 5
2.7.1.INPAJ0 UNSOBA L ...ttt 5
2.7.2. INPAFA 8 ..o 6

2.8. PErSIlANGaN ..o s 6

Xi

Universitas Sriwijaya



BAB 3 PELAKSANAAN PENELITIAN ....ccooiiiee e 8

3.1. Evaluasi Pertumbuhan dan Produksi Tanaman .............ccccccvoiiiininnncienne 8
3.1.1. Tempat dan WakKtU.........cccooeeiiiiiiiesece e 8
3.1.2. Alat dan Bahan...........cooeoiiiiiiiic e 8
3.1.3. Metode Penelitian ..........ccoeveiiiiiieisise e 8
TN O 1 - W -1 o - USRS 8

3.1.4.1. Persiapan Media Tanam ..........cccccveveiieeiieiie s 8
3.1.4.2. PEISEMAIAN ..ottt 8
3.1.4.3. PENANAMAN ...t 9
3.1.4.4. PemeliNaraan ...........cooveieieieiesese s 9
B LA5. PANBN ..ot 9
3.1.5. Parameter PENQAMALAN. ..........corveririeiierie e 10
3.1.5.1. Pertumbuhan dan Produksi Tanaman ..........ccccceeeerenenineneeieennens 10
3.1.5.1.1. Tinggi Tanaman (CM) ......ccceeerererererineeiene e 10
3.1.5.1.2. Jumlah Anakan per RUMPUN .........cccooriiiienine e, 10
3.1.5.1.3. Umur Tanaman Berbunga (HST) .....ccccoeviiiiiiiieceseece e 10
3.1.5.2.4. Umur Panen (HST) .....coiieiiieieece e 10
3.1.5.1.5. Jumlah Malai Per RUMPUN ........cccocoveiieiiiie e 10
3.1.5.1.6. Jumlah Gabah Per Malai (butir) ........c.cccooeviiiiiiiiiicee, 10
3.1.5.1.7. Jumlah Gabah Per Rumpun (BULIr).......cccceevvviiiiiieceecieci, 11
3.1.5.1.8. Berat Kering Gabah Panen Per Malai (gram)...........c.ccccceuvu.e. 11
3.1.5.1.9. Berat Kering Gabah Panen Per Rumpun(gram) ...................... 11
3.1.5.1.10. Berat Kering Gabah Per Rumpun (gram)..........ccocevvvvvrvennnn. 11
3.1.5.1.11. Berat 1000 Butir Gabah (gram) ........ccccecerererierieniesieeieennnn, 11
3.1.5.1.12. Persentase Gabah Hampa (%) ....cccccceevvvievieeiecieseece e 11
3.2. Silang Balik Tanaman Padi ............ccccevveiieiiiiiiiie e 11
Xii

Universitas Sriwijaya



3.2.1. Tempat dan WaKEU..........cccooiiiiiiiicieceeeeeeee e 11

3.2.2. Alat dan Bahan..........cocooiiiiiiiiee s 11
3.2.3. Metode PeNEIITIAN ........ccoiiiiiiiiecee s 11
3.2.4. Cara KEIJA. .. i 12
3.2.4.1. Persiapan Media Tanam...........cccooirireiinieieiese e 12
3.2.4.2. PEISEMAIAN ....c.viviiiveieii sttt 12
3.2.4.3. PENANAMAN .....ooviiiiiiiiiiiiie e 12
3.2.4.4. PemeliNaraan .........ccccoeiiiiiiiisieese e 12
3.2.4.5. Persilangan Tanaman Padi ...........ccccccvevveiiiiiiie i 12
3.2.4.6. PEMANENAN .....ooiviiiiiiiiiiiie e 13
3.2.5. Parameter Pengamatan...........ccocvvvuieiiiie e 14
3.2.5.2. Hasil Persilangan...........cocooveiiiieiieie e 14
3.2.5.2.1. Persentase Hasil Persilangan ..........c.ccooevvieiiniieniniinnee, 14
3.2.5.2.2. Jumlah Gabah Hasil Persilangan...........ccccocoveiiiiiinininiennn, 14
3.2.5.2.3. Panjang Beras Pecah Kulit ............ccoovoiiiiiiniceee, 14
3.2.5.2.4. Lebar Beras Pecah Kulit............cccooiiiiiiiiiie, 14
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN. ..ot 15
AL HAESH o 15
4.1.1. Evaluasi pertumbuhan dan Hasil Tanaman...........cccecevvevininieninienenn 15
4.1.1.1. Tinggi Tanaman (CIM) .....ceeoveeieeiieeiee e 16
4.1.1.2. Jumlah Anakan Per RUMPUN.........cccoiieiiieiiciie e 17
4.1.1.3. Umur Berbunga (HST) ..o 18
4.1.1.4.Umur Panen (HST) oo 19
4.1.1.5. Jumlah Malai per RUMPUN ......cccoiiiiiieieccec e 19
4.1.1.6. Jumlah Gabah per Malai (DULIF) ......cooviiiiieiiee e 20
4.1.1.7. Jumlah Gabah per Rumpun (BULIr)......cccccovieiiveiiieeee e 21
Xiii

Universitas Sriwijaya



4.1.1.8. Berat Kering Gabah Panen Per Malai (g) ......ccoovvvvrnvninnieniiniene 22

4.1.1.9. Berat Kering Gabah Panen Per Rumpun (@) .....cccoocevevereniennvnnnnne 22
4.1.1.10. Berat Kering Gabah Per RUMPUN (g) ...vevvervneenienieie e 23
4.1.1.11. Berat 1000 Butir Gabah (g).......ccevererrnniennieie e 24
4.1.1.12. Persentase Gabah Hampa..........cccccccvviiiiiiiiiieeeee, 24
4.1.2. Evaluasi Hasil Persilangan ..........cccoovieiiiiieiiic i 25
4.1.2.1. Jumlah Bunga yang Disilangkan dan.............ccccccoeeviveiiiieinennene, 25
4.1.2.2. Panjang dan Lebar Beras Pecah Kulit..............cccccoevviiiiieinennennn, 25
4.1.2.3. Jumlah Bunga yang Disilangkan dan Hasil Persilangan................ 26
4.1.2.4. Persentase Hasil Persilangan (%0).......ccccccevvveviveieiieieeie e 27
4.1.2.5. Panjang Beras Pecah Kulit (MM) .......cccooovviiviieiiiieceee e 27
4.1.2.6. Lebar Beras Pecah Kulit (MmM)........cccccveviiieviciciiccecc e 28
4.2. PEMDANASAN ..o 29
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN ..o 36
5.1 KESTMPUIAN ...ttt 36
5.2 SAIAN ..t 36
DAFTAR PUSTAKA Lttt st nnee s 37
LAMPIR AN . 41
Xiv

Universitas Sriwijaya



DAFTAR GAMBAR

Gambar 4.1. Tinggi tanaman Varietas Inpago Unsoed 1 dan Aksesi F1
serta Inpara 8 pada 12 MST ......c.cooeiveieiiee e 16
Gambar 4.2. Tinggi tanaman Varietas Inpago Unsoed 1 dan Aksesi F1 serta
Varietas Inpara 8 pada pengamatan 14 HST sampai 84 HST ....... 16
Gambar 4.3. Jumlah anakan Varietas Inpago Unsoed 1 dan Aksesi F1 serta
Varietas Inpara 8 pada umur 12 MST ........cccceiveviiieieece e 17
Gambar 4.4. Jumlah anakan Varietas Inpago Unsoed 1 dan Aksesi F1 serta
Varietas Inpara 8 pada 14 HST sampai 84 HST ........cccccovvvvivennnne 17
Gambar 4.5. Umur berbunga Varietas Inpago Unsoed 1 dan Aksesi F1 serta
Varietas INPara 8 ........ccocoeieeeieeie e 18
Gambar 4.6. Umur panen Varietas Inpago Unsoed 1 dan Aksesi F1 serta
Varietas INPAra 8 ........coeoveiviieieieserie s 19
Gambar 4.7. Jumlah malai per rumpun Varietas Inpago Unsoed 1 dan Aksesi
F1 serta Varietas INpara 8 ..........cccccevvevieviiie s 20
Gambar 4.8. Jumlah gabah per malai Varietas Inpago Unsoed 1 dan Aksesi F1
serta Varietas INpara 8 ..........ccccovvieiiiiiicc e 21

Gambar 4.9. Jumlah Gabah per rumpun Varietas Inpago Unsoed 1 dan

Aksesi F1 serta Varietas Inpara 8 ..........cccccovevevevieceevie e 21
Gambar 4.10. Berat kering gabah panen per malai Varietas Unsoed 1

dan Aksesi F1 serta Varietas Inpara 8...........cccocevvveneiinnncinnnn, 22
Gambar 4.11. Berat kering gabah panen per rumpun Varietas Inpago

Unsoed 1 dan Aksesi Flsertalnpara8........cccccocvvieiiiiineninnnnn, 23
Gambar 4.12. Berat kering gabah per rumpun Varietas Inpago Unsoed 1 dan

Aksesi F1 serta Varietas Inpara 8..........cccccoovvvviviineneiesc e 23
Gambar 4.13. Berat 1000 butir gabah Varietas Inpago Unsoed 1 dan Aksesi F1

serta Varietas INPara 8..........cccceevvveiieiiiesie e 24

Gambar 4.14. Persentase gabah hampa Varietas Inpago Unsoed 1 dan Aksesi F1
serta Varietas INPara 8..........ccooeviiiniiiiiiees e 25
Gambar 4.15. Jumlah bunga yang disilangkan dan jumlah benih
hasil Persilangan..........cooiieii i 26
Gambar 4.16. Persentase hasil persilangan...........ccccooeiiiiiiiinieice e 27

XV
Universitas Sriwijaya



Gambar 4.17. Panjang beras pecah kulit Varietas Unsoed 1 dan
Aksesi BC1F1 serta AKSESI FL.....ccoovoiviiiniiiecie e
Gambar 4.18. Lebar beras pecah kulit Varietas Unsoed 1 dan Aksesi BC1F1
SEITA AKSEST FL ..o

XVi
Universitas Sriwijaya



Tabel 4.1.

Tabel 4.2.

Tabel 4.3.

Tabel 4.4.

Tabel 4.5.

Tabel 4.6.
Tabel 4.7.

Tabel 4.8.
Tabel 4.9.

Tabel 4.10.

DAFTAR TABEL

Hasil analisis keragaman evaluasi pertumbuhan tanaman terhadap
semua peubah yang diamati.........ccccveiieerieieiieeseeie e 15
Respon pertumbuhan dan produksi varietas dan aksesi pada peubah
UMUE DEIBUNGA ... 18
Respon pertumbuhan dan produksi varietas dan aksesi pada peubah

0 [T 0T T 1= o P PSPPSR 19
Respon pertumbuhan dan produksi varietas dan aksesi pada peubah
jumlah gabah per malai ..o 20
Respon pertumbuhan dan produksi varietas dan aksesi pada peubah
berat 1000 butir gabah..........c.ccoveiiiieiicie e 24
Persentase hasil persilangan dan jumlah gabah hasil persilangan...... 25

Hasil analisis keragaman persilangan tanaman terhadap semua peubah

YaNg QIAMALT .....ccvveiiiiiecice e 26

Panjang beras pecah kulit varietas dan aksesi ..........cccccoevevveiieineennn. 27

Lebar beras pecah kulit varietas dan aksesi .........cccccevcveverivernnnnnnn. 28

Bentuk beras pecah KUlit............ccoooiiiiiiiiiii 35
XVii

Universitas Sriwijaya



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Denah Penelitian............cooiiiiiiiiie e 41

Lampiran 2. Penyemaian Padi untuk Persilangan Tanaman..............cccccceeveveennnne 43

Lampiran 3. Hasil Analisis Data..........ccccoeiiiiiiiieiiesecc e 46

Lampiran 4. Dokumentasi PENEHTIAN ..........cooeiiiiiiiiiieeeeee e 50
Xviii

Universitas Sriwijaya



BAB 1 PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Padi (Oryza sativa) adalah tanaman pangan yang selalu menjadi kebutuhan
primer masyarakat Indonesia. Menurut BPS (Badan Pusat Statistik, 2021), pada
tahun 2019 produksi padi Indonesia yakni sebesar 54,60 juta ton GKG (Gabah
Kering Giling) diikuti dengan luas panen 10,68 juta hektar. Sedangkan pada tahun
2020, produksi padi Indonesia sebesar 55,16 juta ton GKG dengan luas panen 10,78
juta hektar. Peningkatan produksi padi disebabkan oleh beberapa faktor, salah
satunya dengan meningkatnya luas panen di Indonesia. Pemanfaatan lahan rawa
menjadi salah satu upaya dalam meningkatkan produksi padi sehingga menjadi
salah satu solusi agar produksi padi dan produktivitas padi meningkat setiap
tahunnya.

Lahan rawa merupakan lahan yang sangat potensial untuk dikembangkan di
bidang pertanian, mengingat persebarannya yang luas dan cukup mendominasi
terutama di Pulau Sumatera dan Kalimantan. Namun, cukup banyak pertanian di
lahan rawa yang belum dikembangkan secara optimal dikarenakan masalah yang
kerap timbul karena keterbatasan dalam perencanaan. Menurut Suwignyo et al.
(2015) kendala yang dihadapi pada budidaya tanaman padi yakni tata air yang
belum terkendali mengakibatkan pertumbuhan tanaman pada fase vegetatif menjadi
terhambat dan cekaman kekeringan pada fase generatif.

Pendekatan yang dapat dilakukan untuk mengatasi cekaman terendam dan
cekaman kekeringan pada lahan rawa adalah dengan mengembangkan varietas yang
adaptif pada agroekosistem rawa lebak tersebut. Varietas dual toleran ini dapat
dihasilkan dengan menyilangkan dua tetua yang masing-masing memiliki sifat
toleran terhadap kedua jenis cekaman. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya,
telah dilakukan persilangan antar tetua padi yakni varietas Inpago Unsoed 1 yang
toleran terhadap cekaman kekeringan dengan variteas Inpara 8 yang toleran pada
kondisi terendam dan telah menghasilkan generasi F1.

Varietas Inpago Unsoed 1 merupakan varietas padi gogo yang memiliki

potensi hasil yang baik dengan tekstur nasi yang pulen serta toleran cekaman

1
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abiotik dan kekeringan (Menteri Pertanian RI, 2011). Riyanto dan Teguh (2018)
melaporkan bahwa varietas ini memiliki potensi hasil pada lahan kering sebesar 7,2
ton/ha Gabah Kering Giling serta bertekstur nasi pulen dan wangi.

Varietas Inpara 8 merupakan varietas yang cocok ditanam pada berbagai
jenis lahan rawa. Inpara 8 memiliki potensi hasil yakni 6,0 ton/ha tahan terhadap
wereng dan penyakit hawar daun bakteri (Menteri Pertanian RI, 2014). Inpara 8
memiliki daya hasil yang tinggi dengan rata-rata 4,74 ton/ha dan potensi hasil
hingga 6,02 ton/ha. Varietas ini menunjukkan toleransi yang tinggi terhadap
toksisitas besi dan stress abiotik pada lahan rawa (International Rice Research
Institue, 2015).

Persilangan dilakukan untuk menghasilkan gabungan sifat-sifat unggul dari
tetua pada keturunannya. Pada penelitian ini, metode persilangan yang akan
digunakan adalah metode backcross. Backcrossing dapat dilakukan untuk
menambah sifat yang diinginkan pada varietas sebelumnya (Hasmeda et al., 2017).
Persilangan Inpago Unsoed 1 dengan varietas Inpara 8 sebelumnya telah dilakukan
untuk menghasilkan generasi F1 yang diharapkan memiliki gen sub-1 toleran
terhadap cekaman terendam dan toleran terhadap cekaman kekeringan. Silang balik
dilakukan dengan menyilangkan generasi F1 dengan padi Inpago Unsoed 1 sebagai
tetua betina untuk menghasilkan generasi backross (BC1F1).

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pertumbuhan tanaman padi Inpara 8
dan Inpago Unsoed 1 serta Aksesi F1 serta melanjutkan penelitian sebelumnya
dengan melakukan silang balik Aksesi F1 dengan tetua padi Inpago Unsoed 1
sebagai tetua betina untuk menghasilkan Aksesi backcross (BC1F1).

1.3. Hipotesis

Diduga dari kegiatan penelitian ini didapatkan karakteristik pertumbuhan yang
baik dari varietas Inpara 8 dan Inpago Unsoed 1 serta Aksesi F1. Persilangan antara
Aksesi F1 dengan tetua padi Inpago Unsoed 1 akan memperoleh benih

Aksesi BC1F1
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